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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi arab-latin ini sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba<>’ B Be ب

 ta<>’ T Te ت

 sa>’ S| es (dengan titik di atas) ث

 ji<<>m J Je ج

 h{a>’ H{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>’ Kh ka dan ha خ

 da>l D De د

 za>l Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 si>n S Es س

 syi>n Sy es dan ye ش

 s{a>d S{ es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d D{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>’ T{ te (dengan titik di bawah) ط
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 z}a>’ Z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Wa>wu W We و

 h>a> H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya>’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

متعقدّين   ditulis muta‘aqqadῑn 

 ditulis ‘iddah    عدّة

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, 

 ditulis hibah   هبة

 ditulis jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

الله نعمة      ditulis ni‘matulla>h 

الفطر زكاة   ditulis zakāt al-fiṭri 

D. Vokal Pendek 

  َ   (fatḥah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis daraba ض 

   َ   (kasrah) ditulis i contoh   م  ditulis fahima ف ه 

  َ    (dammah) ditulis u contoh  ت ب  ك  ditulis kutiba 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas) 

  ditulis jāhiliyyah جاهليةّ

2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis yas’ā يسعى

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)  

مجيد  ditulis majῑd 

4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas) 

 {ditulis furūd فروض

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 
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 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدّت

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh: 

 ditulis Al-Qur’ān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’ditulis As-Samā السماء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض ذوى  ditulis Żawi al-furūd} 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

السنة أهل  ditulis Ahl al-Sunnah 
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ABSTRAK 

Naṣāiḥ al-„Ibād adalah karya Nawawī al-Bantanī (w. 1314/1897) yang menjadi 

syāriḥ (penjelas) terhadap Munabbihāt „alā al-Isti‟dād li-Yawm al-Ma‟ād karya 

Ibn Ḥajar al-‗Asqalānī (w. 852/1148). Keduanya memiliki konten yang berkaitan 

dengan sufisme. Namun, karya Nawawī memuat beberapa konten tafsir yang tidak 

selalu sama dengan produk tafsir umum. Perbedaan ini tentunya adalah hasil dari 

perbedaan epistemologi tafsir yang digunakan. Oleh karena itu penulis merasa 

perlu mengkaji konstruksi epistemologi tafsir Nawawī selama melakukan kerja 

tafsir tersebut. Setelah mengkaji konten tafsir yang ada, bisa disimpulkan bahwa 

ayat-ayat al-Qur‘an memiliki empat peran; a) legitimasi terhadap pernyataan 

sufistik, b) bagian dari ritual, c) bagian integral dari sebuah cerita, dan d) subyek 

tafsir. Besarnya porsi peran apologetik ayat al-Qur‘an bisa jadi merupakan strategi 

defensif dari kalangan Sunnī untuk mempertahankan diri dari serangan luar, 

terutama terhadap tradisi sufisme yang mereka kembangkan. Dengan 

membandingkan produk tafsir yang ada dalam kitab kajian dan karya tafsir 

Nawawī yang lain, yakni Marāḥ Labīd, dapat dilihat bahwa Nawawī memiliki 

produk tafsir eksoteris dan esoteris. 

Sumber tafsir esoteris yang digunakan oleh Nawawī adalah hadis Nabi dan 

sahabat, juga pendapat ulama salaf. Aspek ini juga menunjukkan kecenderungan 

beliau terhadap mazhab Sunnī. Walaupun demikian ada indikasi bahwa riwayat-

riwayat yang digunakan tidak selalu memiliki level reliabilitas yang cukup kuat. 

Catatan lainnya adalah ambiguitas identitas kitab-kitab rujukan yang Nawawī 

sebutkan, salah satunya Fatḥ al-Khabīr yang ia jadikan rujukan untuk 

menafsirkan al-Baqara (2): 184. 

Selama melakukan kerja tafsir mandiri (tidak bersandar pada otoritas lain), 

Nawawī terlihat menggunakan nalar bayānī (berdasar pada teks dan analisis 

kebahasaan). Nalar ‗irfānī (pengetahuan tentang makna batin yang disingkapkan 

oleh Tuhan) hanya terlihat ketika ia menunjukkan tafsir dengan bersandar pada 

otoritas lain, baik itu Nabi, sahabat, atau ulama salaf. Namun demikian, dalam 

semua produk tafsir yang ia sampaikan, baik produk dari nalar bayānī ataupun 

‗irfānī, Nawawī tidak bisa dikatakan melanggar lima prinsip validitas tafsir 

esoteris. Hanya saja, diperlukan sebuah penelitian lanjutan yang serius untuk 

menilai terpenuhinya prinsip validitas keenam. Nawawī menulis tafsirnya dengan 

menggunakan metode ijmālī, walaupun juga menggunakan taḥlīlī dalam beberapa 

kasus kecil. 

Catatan yang perlu disampaikan adalah bahwa Nawawī tidak pernah 

menyebutkan substansi esoteris tanpa merujuk pada tokoh lain. Lebih jauh, 

dengan karakter penafsiran yang telah disebutkan, bisa dikatakan bahwa Nawawī 

mewakili kalangan tradisionalis yang sedang berhadap-hadapan dengan kalangan 

modernis seperti Abduh. Walaupun demikian, perlu penelitian serius tersendiri 

untuk membuktikan posisi Nawawī dalam peta kontestasi mazhab tafsir dunia 

Islam abad kesembilan belas. 

Kata Kunci: Tafsir, sufisme, Nawawī al-Bantanī, Naṣāiḥ al-„Ibād. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Naṣāih al-„Ibād adalah salah satu kitab yang cukup sering dikaji 

dalam dunia pesantren. Setidaknya ia adalah salah satu kitab yang diketahui 

oleh mayoritas kalangan masyarakat pesantren.
1
 Tersedianya kitab tersebut 

dalam hampir setiap toko yang menyediakan sumber-sumber referensi 

pesantren, yang disebut sebagai kitab kuning juga menjadi salah satu indikator 

kemasyhuran kitab ini dalam dunia pesantren.
2
 Kitab tersebut ditulis oleh 

Muḥammad Nawawī b. ‗Umar al-Jāwī,3 seorang ulama Indonesia berkaliber 

internasional, dalam rangka memberikan penjelasan (syarḥ) terhadap kitab al-

Munabbihāt „alā al-Isti‟dād li-Yawm al-Ma‟ād karya Ibn Ḥajar al-Asqalānī.4
 

Penulisan syarḥ (penjelasan) kitab, pada masa hidup Nawawī, 

dipandang sebagai apresiasi akademik pada kitab terkait. Pandangan ini 

didapatkan dari beberapa pengakuan para ulama penulis syarḥ kitab bahwa 

                                                             
1 Hasil wawancara penulis dengan beberapa alumni pesantren di Jawa Timur dan 

Yogyakarta, serta pengalaman penulis mengkaji kitab tersebut di Pondok Pesantren LSQ Ar-

Rahmah Bantul Yogyakarta. Karel Steenbrink, ―Pesantren, Madrasah, Sekolah: Recente 

Ontwikkelingen in Indonesisch Islamonderricht‖ (Radboud University Nijmegen, 1974); Karel 

Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam Di Indonesia Abad Ke-19 (Jakarta: Bulan Bintang, 

1984). 

2 Toko yang dimaksud disini adalah toko-toko penyedia buku salaf. Di kalangan 

Yogyakarta, penyedia buku-buku salaf adalah Menara Kudus dan Beirut. 

3 Nawawī adalah seorang ulama asal Jawa, Indonesia, yang bernama lengkap Muḥammad 

Nawawī b. ‗Umar b. ‗Arabī b. ‗Alī al-Jāwī al-Bantanī al-Syāfi‘ī atau juga dikenal dengan nama 

Abū Abdil Mu‘ṭī. Ia hidup pada 1815-1897 M, bertepatan dengan 1230-1316 H. Ia lahir di 

Indonesia dan menetap di Makkah sejak berusia kanak-kanak. Lihat M. Nawawi al-Bantani, 

Kāsyifat al-Sajā (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2011), 6-7. 

4 Muḥammad bin ‗Umar Al-Bantanī, Naṣā‟iḥ Al-„Ibād (Surabaya: Dār al-‗Ilm, n.d.), 1. 
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mereka akan merasa terhormat jika bisa memberikan syarḥ terhadap kitab 

tersebut—setelah sebelumnya menjelaskan tentang betapa penting dan 

berpengaruhnya kitab tersebut dalam tradisi masyarakat, baik akademik 

maupun kultural.
1
 

Dari judul kedua kitab matn-syāriḥ tersebut; Naṣāiḥ al-„Ibād (Nasihat 

Para Hamba Tuhan) dan al-Munabbihāt „alā al-Isti‟dād li Yawm al-Ma‟ād 

(Peringatan untuk Persiapan Menghadapi Hari Kembali), bisa dipahami bahwa 

pembahasan di dalamnya akan berkisar pada petuah kehidupan, kata-kata 

mutiara dan semacamnya. Dengan bahasa Nawawī, hal-hal ini disebut sebagai 

maw‟iẓa (pitutur/tuntunan).
2
 Karya Nawawī ini diberikan dalam komposisi 

mau‟iẓa, akhbār
3
 dan aṡar. Ketiganya merupakan istilah-istilah yang 

menjelaskan jenis data dalam ilmu hadis. Beberapa jenis data tersebut 

dikategorisasikan berdasarkan content pairs (keberpasangan isi)-nya. Bab 

pertama berisi data-data yang materinya hanya satu-satu. Bab kedua terdiri dari 

data yang materinya dua-dua (ṡunāī)4
 dan seterusnya hingga bab „usyārī5 

(sepuluh-sepuluh). 

                                                             
1Lihat pengakuan Imam al-Qaṣṭalānī dalam Irsyād al-Sārī, ‗Abd al-Karīm al-Rāfi‘ī dalam 

Fatḥ al-„Azīz Syarḥ al-Wajīz dan beberapa kitab lainnya. Bandingkan dengan M. Alfatih 

Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: Suka Press, 2012), 9. 

2 Ibid. 

3 Akhbār adalah segala informasi yang dikatakan berasal dari Nabi, sahabat dan tābi‘īn. 

Lihat M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 19. 

4 Ibid., 9.  

5 Ibid., 88. 
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Tidak hanya memiliki data-data hadis, kitab ini ternyata juga 

mengutip beberapa ayat al-Qur‘an dan menerangkannya dengan penafsiran 

yang berbeda dengan tafsir kebanyakan. Misalnya terkait mereka yang berada 

dalam beberapa kondisi tertentu dan nantinya diperbolehkan untuk 

membatalkan puasa. Salah satu cara mereka menebus puasa yang harusnya 

dilakukan namun dibatalkan adalah dengan memberikan fidya yang diperjelas 

dengan memberi makan orang miskin. Aturan tersebut terekam dalam 

potongan ayat al-Baqara (2): 184. 

 وَعَلَى الَّذِينَ يطُِيقُونهَُ فِدْيةٌَ طَعَامُ مِسْكِين 

―dan bagi mereka yang mampu melakukannya, (hendaklah mereka 

memberikan) fidya (yaitu) memberi makan orang miskin‖ 

 

Dalam ayat tersebut, disebutkan kata ganti bahasa Arab hu yang 

dalam tradisi gramatikalnya digunakan untuk menunjuk sebuah kata yang 

dianggap lelaki.
6
 Namun dalam penjelasannya, Nawawī menjelaskan bahwa 

kata ganti tersebut merujuk pada kata fidya yang, karena mengandung ta‟ 

marbūṭa ( ة—فدية ), masuk dalam kategori muannaṡ majāzī (yang dianggap 

perempuan).
7
 Dengan kata lain, Nawawī berani berbeda dalam memahami 

kaidah gramatikal Arab. 

                                                             
6 Penjelasan tentang hal ini telah menjadi pengetahuan dasar umum di kalangan pelajar 

bahasa Arab. Penjelasan lebih lanjut bisa didapatkan dalam kitab-kitab gramatikal bahasa Arab 

seperti Jāmi‟ al-Durūs al-„Arabiyya karya Muṣṭafā al-Ghayālinī, Syarḥ Kafrāwi „alā Matn al-

Jurūmiyya, Alfiyya Ibn Mālik, dan kitab-kitab lain. 

7 Muannaṡ majāzī adalah istilah yang digunakan oleh orang Arab untuk mengistilahkan 

benda-benda yang dianggap ‗wanita‘ oleh mereka. Benda-benda ini lebih bersifat simā‟ī dan tidak 

memiliki aturan yang cukup baku dan mapan. 
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Selain itu, ia juga mengatakan bahwa yang dimaksud dengan fidya, 

yang berarti memberi makan orang miskin, dalam ayat ini adalah zakat fitrah. 

Argumen yang ia berikan adalah bahwa perintah ini disebutkan setelah ada 

perintah untuk puasa. Sebagai penguat, ia menyertakan pemaknaan perintah 

untuk takbīr dalam ayat selanjutnya dengan takbir-takbir dalam ritual idul fitri, 

baik dalam salat maupun yang dilanjutkan menjadi kegiatan lain.
8
 

Dua poin penafsiran dalam ayat ini (hu-fidya dan zakat fitrah) adalah 

poin yang berbeda dengan penjelasan yang dijelaskan oleh para ulama tentang 

ayat ini. Al-Alūsī, misalnya, hanya mengatakan perdebatan dan beberapa bukti 

perdebatan para ulama tentang masa berlaku hukum ini pada masa awal 

turunnya perintah puasa sampai turun ayat faman syahid minkum al-syahra 

falyaṣumh. Selain itu ia juga menyampaikan rekaman perdebatan cara baca 

yuṭīqūnah serta argumen linguistik masing-masing.
9
 

Tafsir Ibn ‗Asyūr lah yang didapati memiliki kemiripan penafsiran 

dengan ini. Ia, dalam tafsirnya, mengatakan bahwa ayat ini memiliki dua 

kemungkinan maksud; zakat fitrah dan fidya yang dikenal umum oleh 

masyarakat Islam sekarang. Namun, meskipun ia mengatakan bahwa 

kemungkinan besar maksud ayat terbawa pada yang pertama, ia tetap saja 

menjelaskan tentang dialog para ulama pendahulu ia tentang terhapusnya 

                                                             
8 Muḥammad bin ‗Umar Al-Bantanī, Naṣā‟iḥ Al-„Ibād (Surabaya: Dār al-‗Ilm, n.d.), 35. 

9 Syihābuddīn Maḥmūd b. Abdillāh al-Khusaynī al-Alūsī, Rūḥ al-Ma‟ānī fī Tafsīr al-

Qur‟ān al-„Aẓīm wa-l-Sab‟ al-Maṡānī, vol. 2, 124-127. CD Maktabah Syamilah. 
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(mansūkh) hukum ayat ini
10

—sebagaimana yang juga direkam oleh Imam al-

Alūsī dalam tafsir ia. 

Fakta ini memberikan indikasi kepada penulis bahwa Imam Nawawi 

memiliki cara pikir tersendiri untuk menafsirkan ayat al-Qur‘an. Materi kajian 

kitab yang berupa maw‟iẓa, yang dijadikan dasar oleh Abdul Mustaqim untuk 

menyebut Naṣāiḥ al-„Ibād sebagai kitab tasawwuf
11

 praktis/taṭbīqī,12
 ternyata 

tidak menjadikannya memiliki penafsiran yang sama dengan kitab-kitab tafsir 

sufi (tafsir bernuansa tasawuf) lain, seperti tafsir al-Alūsī dan Ibn ‗Asyūr, 

dalam memahami ayat al-Qur‘an. 

Lebih unik lagi, penulis mendapati bahwa penafsiran ia, Imam 

Nawawī al-Bantanī, dalam kitab ini berbeda dengan yang ia berikan dalam 

kitab Marāḥ Labīd li-Kasyf Ma‟nā al-Qur‟ān al-Majīd. Terkait ayat tersebut, 

ia, seperti ulama lain dalam kitab-kitab tafsir lain, menceritakan sejarah awal 

perintah puasa pada umat Islam. Ia mengatakan bahwa dulunya umat Islam 

diperbolehkan untuk memilih antara berpuasa atau membayar fidyah pada 

bulan Ramadan. Hal ini dikarenakan mereka belum terbiasa melakukan puasa 

dan, oleh karenanya, merasa berat melakukannya. Namun kemudian, 

                                                             
10 Ibn Asyūr, al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, vol. 2, 132-144. CD Maktabah Syamilah. 

11 Penggolongan kitab ini sebagai kitab tasawuf praktis disampaikan beberapa kali 

disebutkan dalam pengajian rutin atas kitab ini setiap hari Senin dan Selasa pagi di LSQ al-

Rahmah. 

12 Tasawuf praktis menurut Abdul Mustaqim, sebagaimana disampaikan dalam pengajian, 

adalah tasawuf yang berkaitan dengan praktek-praktek yang dilakukan oleh para sufi untuk 

mencapai tingkat kedekatan tertentu pada Tuhan. Hal ini oleh Simuh dimasukkan dalam kategori 

riyādlāt yang dijadikan salah satu derivasi tahap kedua ṭarīqa menurut al-Ghazali. Lihat Simuh, 

Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Jakarta: RajaGrafindo, 1991), 201. 
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sebagaimana yang ia kutip dari Ibn ‗Umar dan Salma bin al-Akwa‘, ayat ini 

dihapuskan hukumnya (mansūkh) oleh ayat lain.
13

 

Hal inilah yang membuat penulis ingin menguak lebih jauh bagaimana 

pola pikir Nawawī dalam menafsirkan al-Qur‘an dalam kitab Naṣāiḥ al-„Ibād. 

Sudah barang tentu, bagaimana posisi penafsiran al-Qur‘an dalam kitab 

tersebut harus dijelaskan terlebih dahulu, mengingat kitab tersebut bukan 

ditujukan untuk menafsirkan al-Qur‘an, meski di dalamnya memuat penafsiran 

al-Qur‘an.   

B. Rumusan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki dua pertanyaan 

besar: 

1. Bagaimana bentuk penafsiran Nawawī dalam kitab Naṣāiḥ al-„Ibād? 

2. Bagaimana bangun epistemologi tafsir yang digunakan oleh Nawawī 

dalam kitab Naṣāiḥ al-„Ibād? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Selain tujuan praktis untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

disebutkan di atas, penulis juga ingin memberikan kontribusi dalam dunia 

akademik pesantren. Penulis ingin memberikan gambaran kepada mereka 

tentang Nawawī al-Bantanī dilihat dari kapasitasnya sebagai penafsir al-

Qur‘an. Hal ini penulis anggap sebagai penting mengingat dalam dunia 

pesantren, Imam Nawawi al-Bantani dikenal sebagai ulama kebanggaan 

                                                             
13 Nawawī al-Bantanī, Marāḥ Labīd li Kasyf Ma‟na al-Qur‟ān al-Majīd, vol. 1 (Beirut: Dār 

al-Kutub al-‗Ilmiyya, 2012), 60-61. 
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Indonesia karena telah menjadi syaikh al-ḥijāz tanpa mereka tahu lebih dalam 

tentang ia, apalagi meninggalkan salah satu dimensi pemikiran ia; tafsir. 

Selain itu, penulis juga ingin memperkenalkan Imam Nawawi al-

Bantani kepada para akademisi tafsir al-Qur‘an. Bahwa ia, selain dimiliki oleh 

para penggelut tasawuf, fiqh,
14

 hadis, juga dimiliki oleh para akademisi tafsir. 

Melalui salah satu karya ia, Naṣāiḥ al-„Ibād, ia memperkenalkan beberapa 

penerapan gagasan ia dalam wilayah tafsir al-Qur‘an. Penerapan inilah yang 

nantinya akan menjadi sebuah hal baru atau bahkan menjadi sebuah kritikan 

terhadap para penggelut tasawuf, apalagi tasawuf praktis. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sepanjang pembacaan penulis, para peneliti belum sempat melakukan 

positioning penafsiran Imam Nawawi al-Bantani dalam dunia tafsir. Penjelasan 

berikut akan memberikan gambaran atas penelitian yang selama ini dilakukan 

oleh Imam Nawawi al-Bantani, khususnya di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi al-Bantani. Buku tersebut 

ditulis oleh Maragustam Siregar dan diterbitkan pada tahun 2007. Buku 

tersebut menjelaskan tentang pandangan Imam Nawawi al-Bantani terkait 

dengan pengajaran, praktek belajar-mengajar. Dengan tema besar tersebut, 

buku ini menjadikan pemikiran tafsir Imam Nawawi tidak sebagai pokok 

bahasan, bahkan hampir tidak dibahas sama sekali.
15

 

                                                             
14 Fiqih adalah salah satu disiplin keilmuan Islam yang berkonsentrasi pada perbaikan amal. 

Bagaimana seharusnya manusia berperilaku dari sudut pandang legal-formal dan yuridis. Lihat 

Amin Syukur, Tasawuf Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 5. 

15 Maragustam Siregar, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi al-Bantani (Yogyakarta: 

Datamedia, 2007). 
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Hukum Wanita Menjadi Imam Sholat: Perbandingan Atas Pemikiran 

Syekh Nawawi Al Bantani Dan TM Hasbi Ash Shiddieqy adalah judul skripsi 

yang ditulis oleh M. Ulil Absor, mahasiswa fakultas Syari‘ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan diujikan pada tahun 2003. Dalam skripsi ini dibahas 

beberapa pandangan Imam Nawawi al-Bantani, termasuk penafsiran ia tentang 

ayat-ayat al-Qur‘an yang berkaitan dengan wanita dan imamah shalat. Namun 

dalam skripsi ini yang menjadi inti sorotan adalah materi tafsir Imam Nawawi, 

bukan metode tafsirnya atau, lebih jauh, posisi penafsirannya.
16

 

Pemikiran Syekh Nawawi Al Bantani Tentang Toleransi Antara Umat 

Beragama Dan Relevansinya Terhadap Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

(studi Analisis Ayat Ayat Toleransi Dalam Tafsir Al Munir) adalah judul 

skripsi yang ditulis oleh Aini Hanifah dan diujikan pada tahun 2014. Masih 

sama dengan hasil review skripsi sebelumnya, skripsi ini yang menjadi inti 

sorotan adalah materi tafsir Imam Nawawi, bukan metode tafsirnya atau, lebih 

jauh, posisi penafsirannya.
17

 

Kajian atas Imam Nawawi al-Bantani yang lain juga memusatkan diri 

pada materi tafsirnya, bukan pada metode tafsir dan posisi penafsirannya dalam 

dunia tafsir. Lebih jauh, belum ditemukan oleh penulis, sepanjang 

pembacaannya, kajian atas penafsiran sufistik Imam Nawawi al-Bantani dan 

                                                             
16 M. Ulil Absor, Hukum Wanita Menjadi Imam Sholat: Perbandingan Atas Pemikiran 

Syekh Nawawi Al Bantani Dan TM Hasbi Ash Shiddieqy. Skripsi Fakultas Syari‘ah UIN Sunan 

Kalijaga Yoyakarta. 

17 Aini Hanifah, Pemikiran Syekh Nawawi Al Bantani Tentang Toleransi Antara Umat 

Beragama Dan Relevansinya Terhadap Kurikulum Pendidikan Agama Islam (studi Analisis Ayat 

Ayat Toleransi Dalam Tafsir Al Munir). Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2014. 
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penentuan posisinya dalam dunia tafsir  sufi. Berikut adalah beberapa judul 

kajian tersebut: Hak-Hak Perempuan dalam Perkawinan (Studi Komparasi 

Pemikiran al-Nawawi al-Bantani dan Masdar Farid Mas‟udi) oleh Zusiana 

Elly
18

, Metode Kajian Kitab Tafsir dengan Fakta Sosial (Studi terhadap Kajian 

Tafsir Munir Marah Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani di Pondok 

Pesantren Fadlun minallah, Wonokromo I, Pleret, Bantul, Yogyakarta) oleh 

Misbakhul Mu‘min
19

, Penafsiran Nawawi al-Bantani tentang Fitrah dalam 

Tafsir Marah Labid li Kasyf Ma‟n Qur‟an Majid dan Implikasinya dalam 

Kehidupan Sosial oleh Siti Nur Wakhidah dan Taat dan Nusyuz Studi 

Komparatif Perbandingan Syaikh Nawawi al-Bantani dan Amina Wadud oleh 

Muh. Anwar Sakdan
20

. 

Al Jinnas Wa Al Iqtibas Wa Al Tibaq Fi Ash'ar Kitab Nasaih Al Ibad: 

Dirasah Tahliliyyah Badi'iyyah adalah judul skripsi yang ditulis oleh 

Hariyanto, mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Skripsi ini memfokuskan diri pada aspek sastra ungkapan-

                                                             
18 Zusiana Elly,  Hak-Hak Perempuan dalam Perkawinan (Studi Komparasi Pemikiran al-

Nawawi al-Bantani dan Masdar Farid Mas‟udi). Skripsi Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2009. 

19 Misbakhul Mu‘min, Metode Kajian Kitab Tafsir dengan Fakta Sosial (Studi terhadap 

Kajian Tafsir Munir Marah Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani di Pondok Pesantren Fadlun 

minallah, Wonokromo I, Pleret, Bantul, Yogyakarta). Skripsi Fakultas Syari‘ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2008. 

20 Muh. Anwar Sakdan , Penafsiran Nawawi al-Bantani tentang Fitrah dalam Tafsir Marah 

Labid li Kasyf Ma‟n Qur‟an Majid dan Implikasinya dalam Kehidupan Sosial oleh Siti Nur 

Wakhidah dan Taat dan Nusyuz Studi Komparatif Perbandingan Syaikh Nawawi al-Bantani dan 

Amina Wadud. Skripsi Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009. 
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ungkapan yang disampaikan dalam kitab Naṣāiḥ al-„Ibād, bukan pada materi 

tafsir yang diberikan oleh Imam Nawawi dalam kitab tersebut.
21

 

Nilai Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Terjemahan Nashaihul 

Ibad Menjadi Santun Dan Bijak Karya Syeh Nawawi Serta Relevansinya 

Terhadap Tujuan Pendidikan Nasional ditulis oleh Nur Rochim dan diujikan 

pada tahun 2012. Skripsi ini menitik beratkan kajiannya pada nilai pendidikan 

Islam secara umum, bukan pada materi tafsir yang ia berikan dalam kitab 

tersebut.
22

 

Dari kajian pustka di atas, belum ada kajan yang membahas 

penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitab Naṣāih al-„Ibād, khususnya 

dalam perspektif epistemologisnya. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk dilakukan. 

E. Kerangka Teori 

Teori yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah trilogi 

metode untuk mendapatkan sebuah pengetahuan; bayānī, burhānī, „irfānī. 

Selain itu penulis juga akan menggunakan klasifikasi metode penulisan tafsir 

yang umum digunakan dalam penelitian awal; ijmālī, taḥlīlī, muqārin, dan 

mawḍū’ī. Teori terakhir yang digunakan penulis adalah enam prinsip validitas  

                                                             
21 Hariyanto, Al Jinnas Wa Al Iqtibas Wa Al Tibaq Fi Ash'ar Kitab Nasaih Al Ibad: Dirasah 

Tahliliyyah Badi'iyyah. Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2012. 

22 Nur Rochim, Nilai Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Terjemahan Nashaihul Ibad 

Menjadi Santun Dan Bijak Karya Syeh Nawawi Serta Relevansinya Terhadap Tujuan Pendidikan 

Nasional. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2012. 
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tafsir esoteris yang ditawarkan oleh Mannā’ Khalīl al-Qaṭṭān, karena dalam bab 

empat, penulis akan fokus pada tafsir ini dan penilaian level validitasnya. 

‗Ābid al-Jābirī menjelaskan bahwa nalar „irfānī adalah pengetahuan yang 

didapatkan langsung dari Tuhan. Pada umumnya perantara datangnya 

pengetahuan ini adalah intuisi (ilhām), penyingkapan (kasyf), pengalaman 

langsung (a‟yān), dan iluminasi (isyrāq). Untuk mendapatkan pengetahuan 

melalui nalar ini seseorang harus melakukan olah spiritual yang biasa disebut 

sebagai riyāḍa dengan didasarkan pada cinta (maḥabba).
23

 

Nalar tersebut berbeda dengan nalar bayānī yang memiliki perhatian 

tinggi pada teks untuk mendapatkan makna al-Qur‘an. Dalam aplikasinya, 

nalar ini sering melibatkan analisis linguistik struktural terhadap teks.
24

 Dalam 

nalar „irfānī, pengetahuan yang didapatkan adalah hasil penyingkapan (kasyf) 

Tuhan yang diperuntukkan bagi orang-orang khusus. Hasil pengetahuan ini 

disebut sebagai i‟tibār atau qiyās „irfānī. Analogi yang disebut terakhir ini 

berusaha menghubungkan antara yang tidak terlihat (invisible) dengan yang 

terlihat (visible).
25

 

Adonis memberikan kritik terhadap subyektivitas jenis pengetahuan 

tersebut.
26

 Untuk menjawab kritik semacam ini, dikembangkanlah prinsip 

                                                             
23 Muḥammad ‘Ābid Al-Jābirī, Bunyat-L-‘Aql Al-“Arābī: Dirāsa Taḥlīliyya Naqdiyya Li-Nuẓūm 

Al-Ma”rifa Fī Ṡaqafat-L-‘Arābiyya (Beirut: Al-Markaz al-Ṡaqafī, 1991), 251. 

24 Ibid., 275. 

25 Ibid., 305–6. 

26 Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab-Islam (Yogyakarta: LKiS, 2009), xxi. 
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validitas tafsir. Pertama, bersesuaian dengan makna lahir (ẓāhir). Kedua, 

justifiable. Ketiga, relasi setidaknya satu kata dengan makna lahir harus tetap 

dipertahankan. Keempat, tidak menganggap makna batin sebagai satu-satunya 

makna yang dikehendaki oleh Allah. Kelima, tidak bertentangan dengan 

syariah dan rasio. Keenam, didukung oleh argumen Islami lainnya.
27

 

Klasifikasi metode penulisan tafsir menjadi ijmālī (umum), taḥlīlī (detil), 

muqārin (perbandingan), dan mawḍū‟ī (tematik) adalah klasifikasi yang umum 

digunakan ketika membahas kitab tafsir tertentu. Pembagian ini tidak terlalu 

signifikan dalam penelitian ini. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

yakni kajian yang sumber-sumber datanya diambil dari literatur-literartur 

tertulis. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian in dikategorikan menjadi dua, yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini 

adalah kitab Naṣāiḥ al-„Ibād (Surabaya: Dār al-‗Ilm, tanpa tahun). 

Sedangkan untuk sumber sekundernya, penulis menggunakan beberapa 

karya Imam Nawawi al-Bantani yang lain dan kitab-kitab tafsir sufi seperti 

                                                             
27 Mannā‘ Khalīl Al-Qaṭṭān, Mabāhiṡ Fī 'Ulūm Al-Qur'ān (Beirut: Dār al-Fikr, 1974), 307–

8. 
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tafsir Ibn Asyur dan al-Alusi. Selain itu, sumber-sumber sekunder yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini juga digunakan sebagai data penelitian. 

3. Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dekstriptif-analitis, yakni metode yang digunakan untuk mendeskripsikan 

bagaimana epistemologi Nawawī dalam kitab Naṣāiḥ al-„Ibād, serta 

menganalisisnya secara krtitis. Sedangkan, pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan historis-filosofis, yakni pendekatan 

yang bertujuan untuk menganalisa bagaimana konteks sosio-historis 

Nawawī al-Bantanī dan kemudian menganalisis epistemologi penafsirannya. 

Sehingga, dapat diketahui bagaimana konstruksi penafsirannya. 

Adapun langkah-langkah metodis-operasional dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagaimana berikut: 

1. Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian ini, kemudian 

memilah dan memilih data-data tersebut, manakah yang relevan dengan 

penelitian ini. 

2. Mendeskripsikan bagaimana konteks sosio-historis Syekh Nawawi al-

Bantani dan penafsirannya dalam kitab Naṣāih al-„Ibād. 

3. Menganalisis epistemologi penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani dengan 

teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

4. Membuat kesimpulan penelitian. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan penelitian yang sesuai dengan tujuan, maka 

sistematika penelitian ini dirumuskan sebagaimana berikut: 

Bab I sebagai pendahuluan dalam penelitian ini menjelaskan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka 

dan kerangka teori dan sistematika penelitian. 

Bab II menjelaskan biografi dari Nawawī yang meliputi konteks sosio-

historis, perjalanan intelektual serta karya-karyanya. Bab ini bertujuan untuk 

menganalisa bagaimana historisitasnya. 

Bab III memberikan perincian tentang produk tafsir Nawawī yang ada 

dalam Naṣāiḥ al-„Ibād. 

Bab IV mengungkap epistemologi penafsiran Nawawī dalam kitab 

Naṣāiḥ al-„Ibād. 

Bab V menjelaskan kesimpulan dari penelitian ini, sebagai jawaban 

dari rumusan masalah, serta saran-saran penulis berdasarkan hasil penelitian 

ini. 
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BAB IV 

KONSTRUKSI EPISTEMOLOGI TAFSIR NAWAWĪ 

 

A. Sumber Tafsir 

Dari penjelasan yang telah diberikan dalam bab sebelumnya, terlihat 

bahwa sumber tafsir yang digunakan oleh Nawawī (walaupun dalam beberapa 

kasus oleh Ibn Ḥajar) adalah hadis Nabi dan sahabat, juga pendapat ulama 

salaf. Melihat latar belakang keluarga Nawawī yang Sunnī, wajar saja jika 

semua nama yang disebut olehnya adalah nama-nama besar di kalangan 

Sunnī; khulafā‟ al-rāsyidūn, Ibn ‗Abbās, ‗Abd al-Qādir al-Jīlānī, dan lain-

lain. Penting untuk disampaikan bahwa hadis dan āṡār yang dijadikan 

rujukan oleh Nawawī dan Ibn Ḥajar tidak selalu berstatus ṣaḥīḥ. Walaupun 

demikian penelitian yang serius dan menyeluruh tentang status riwayat-

riwayat dan dalīl naqlī yang digunakan perlu dilakukan. 

Penafsiran Abū Bakr terhadap al-Rūm (30): 41 yang memaknai barr 

sebagai lisan dan baḥr sebagai hati manusia
1
 adalah contoh yang paling 

mudah ditemukan, karena muncul dalam bagian awal kitab ini; maqāla 

kelima belas dalam bab ṡunāī. Penafsiran yang disampaikan sebagai riwayat 

yang bersumber dari Nabī terhadap al-Naba‘ (78): 18 juga bisa menjadi 

contoh penguat. Dalam tafsiran ini Mu‘āż (b. Jabal?) diceritakan bertanya 

pada Nabi tentang orang-orang yang dimaksud oleh ayat tersebut.
2
 Tafsir ini, 

                                                             
1 Muḥammad bin ‗Umar Al-Bantanī, Naṣā‟iḥ Al-„Ibād (Surabaya: Dār al-‗Ilm, n.d.), 6. 

2 Ibid., 69. 
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menurut penjelasan Nawawī diriwayatkan oleh al-Qurṭūbī.
3
 Tokoh yang 

dimaksud bisa jadi adalah Abū Abdillāh Syams al-Dīn Muḥammad b. Aḥmad 

b. Abī Bakr b. Farḥ al-Anṣārī al-Khazrajī al-Andalusī al-Qurṭūbī (w. 

567/1172). 

Nawawī juga tidak memberikan komentar ketika Ibn Ḥajar mengutip 

tafsir ‗Uṡmān b. ‗Affān terhadap al-Kahf (18): 82.
4
 Riwayat ini memiliki 

beberapa sanad yang umumnya berakhir pada tābi‟īn atau sahabat. 

Penyebutan detil dan lengkap tentang sanad dari riwayat-riwayat ini bisa 

ditmeukan dalam kitab tafsir karya al-Ṭabarī
5
 atau Ibn Kaṡīr.

6
 Perlu segera 

penulis sampaikan bahwa banyak sekali nama periwayat yang tidak terkenal 

(masyhūr) terlibat dalam jalur-jalur isnād ini. Penulis merasa perlu untuk 

meneliti biografi tiap nama-nama tersebut, namun keterbatasan waktu dan 

sumber tidak memungkinkan penulis melakukannya. Bagaimanapun juga 

penulis menemukan beberapa indikasi bahwa riwayat tersebut masuk dalam 

kategori isrāiliyya. Namun, perlu dilakukan penelitian yang lebih serius untuk 

mengupas hal ini lebih dalam. 

Nawawī juga beberapa kali menyebutkan nama kitab sebagai rujukan 

tafsir yang sedang ia sampaikan. Dua di antara nama-nama kitab tersebut 

                                                             
3 Muḥammad b. Aḥmad Al-Qurṭūbī, Al-Jāmi‟ Li-Aḥkām Al-Qur‟ān, ed. Aḥmad al-Bardūnī 

dan Ibrāhīm Aṭfeisy, vol. 19 (Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyya, 1964), 175. 

4 Al-Bantanī, Naṣā‟iḥ Al-„Ibād, 51. 

5 Muḥammad b. Jarīr Al-Ṭabarī, Jāmi‟ Al-Bayān Fī Ta‟wīl Āy Al-Qur‟ān, ed. Aḥmad 

Muḥammad Syākir, vol. 18 (Beirut: Muassasa al-Risāla, 2000), 89. 

6 Abū-l-Fidā‘ Ismā‘īl b. ‗Umar b. Kaṡīr, Tafsīr Al-Qur‟ān Al-„Aẓīm, ed. Sāmī b. 

Muḥammad Salāma, vol. 5 (Beirut: Dār Ṭayba, 1999), 185. 
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adalah Fatḥ al-Khabīr
7
 dan Tārīkh al-Bukhārī.

8
 Nama yang terakhir 

disebutkan ini umum dikenal dalam tradisi Muslim. Namun penulis 

menemukan kesulitan untuk melacak Fatḥ al-Khabīr yang disebutkan 

sebelumnya. Penulis tidak beranggapan bahwa kitab yang dimaksud adalah 

karya Shah Waliyyullāh al-Dihlawī. Berdasarkan perkamen yang disimpan 

oleh perpustakaan University of Toronto dengan nomor identitas BP 130.4 

S47 1896 (perkamen ini disediakan oleh Minar Book Agency, Karachi-3, 

Pakistan), materi tafsir untuk ayat ini berbeda sama sekali. 

Yang menarik adalah bahwa Nawawī tidak pernah menyebutkan 

substansi esoteris tanpa merujuk pada tokoh lain. Tafsir yang ia berikan 

sendiri tanpa penyandaran pada otoritas terdahulu tidak pernah keluar dari 

batas linguistik dan tekstual (makna ẓāhir). Ketika menafsirkan al-Qalam 

(68): 10-15, misalnya, ia hanya memberikan penjelasan tentang makna 

tekstual dari kata-kata yang digunakan dalam ayat tersebut.
9
 Begitu juga 

ketika Nawawī menafsirkan kata farḥ dalam al-Qaṣaṣ (28): 76, al-Rūm (30): 

32, dan Āl ‗Imrān (3): 170. Walaupun menyampaikan perbedaan makna, 

namun ketiga makna tersebut masih dalam cakupan makna tekstual dari kata 

                                                             
7 Al-Bantanī, Naṣā‟iḥ Al-„Ibād, 21. 

8 Al-Bantanī, Marāḥ Labīd, vol. 1, 658.  

9 Ibid., 74. 
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yang sedang ditafsirkan.
10

 Pola yang sama bisa kita dapatkan ketika melihat 

tafsiran Nawawī atas al-Żariyāt (51): 17-18
11

 dan Āl ‗Imrān (3): 97.
12

 

B. Metode Tafsir 

Bagian ini akan menjelaskan metode Nawawī dalam mendapatkan tafsir 

dan metode penyampaian tafsir tersebut kepada audiens. Berkaitan dengan 

definisi metode pertama, klasifikasi nalar bayānī, burhānī, dan „irfānī yang 

telah dijelaskan dalam bab sebelumnya akan menjadi acuan utama. Berkaitan 

dengan definisi kedua, pembagian menjadi taḥlīlī, ijmālī, muqārin, dan 

semacamnya akan menjadi subyek pembahasan. 

Dengan merujuk pada pembagian metode mendapatkan pengetahuan 

yang telah disampaikan dalam bab pertama, penulis lebih cenderung 

mengatakan bahwa Nawawī menggunakan nalar bayānī ketika melakukan 

kerja tafsir. Subyek tafsir yang penulis amati untuk menyampaikan argumen 

ini adalah ayat-ayat yang masuk dalam kategori D/1, yaitu yang ditafsirkan 

sendiri oleh Nawawī, tanpa merujuk pada otoritas lain. Alasan utama yang 

menjadi dasar argumen ini adalah diskusi kebahasaan yang dijadikan materi 

tafsir oleh Nawawī. Beberapa contoh disampaikan dalam paragraf-paragraf 

sebelumnya telah menunjukkan hal tersebut. 

                                                             
10 Ibid., 66. 

11 Ibid. 

12 Ibid., 62. 
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Jika ayat-ayat yang masuk dalam kategori D/2 dan D/3 dimasukkan 

dalam pertimbangan, maka akan terlihat beberapa kasus yang menggunakan 

nalar „irfānī sebagai acuan dasar kerja tafsir. Penafsiran Abū Bakr terhadap 

al-Rūm (30): 41
13

 lagi-lagi menjadi contoh. Dalam tafsir ini, lisan sama sekali 

tidak menjadi bagian dari makna tekstual (ẓāhir) kata barr. Begitu juga, hati 

(qalb) sama sekali tidak masuk dalam deretan makna tekstual dari kata baḥr. 

Dengan demikian tafsir ini bisa dikatakan sebagai tafsir esoteris yang 

mengugkap makna batin (inner meaning) dari ayat al-Qur‘an dan karenanya 

berpijak pada nalar „irfānī. 

Jika dibandingkan dengan tafsir esoteris karya ulama Nusantara 

lainnya, misalnya Kiai Ṣāliḥ Darat, Nawawī terlihat lebih hati-hati. 

Sebagaimana disampaikan oleh Abdul Mustaqim, Kiai Ṣāliḥ menyampaikan 

makna esoteris ayat al-Qur‘an secara independen, tanpa bersandar pada 

otoritas lain. Dalam menafsirkan khamr, misalnya, Kiai Ṣāliḥ langsung 

memberikan pemaknaan batin setelah selesai menjelaskan makna eksoteris 

(ẓāhir) ayat tersebut.
14

 

Berkaitan dengan metode penulisan, secara keseluruhan Nawawī 

menggunakan metode ijmālī dalam menafsirkan sebuah ayat. Tafsirnya 

terhadap beberapa ayat yang telah disebutkan sebelumnya bisa menjadi dasar 

untuk argumen ini. Meskipun demikian, ada beberapa ayat yang ditafsirkan 

                                                             
13 Ibid., 6. 

14 Abdul Mustaqim, ―The Epistemology of Javanese Qur‘anic Exegesis: A Study of Ṣāliḥ 

Darat‘s Fayḍ Al-Raḥmān,‖ Al-Jami‟ah 55, no. 2 (2017): 376. 
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oleh Nawawī secara cukup detil sehingga bisa digolongkan dalam kategori 

taḥlīlī. Salah satu ayat yang bisa dijadikan contoh adalah al-Baqara (2): 184 

yang menjelaskan tentang fidya. Ketika menjelaskan ayat ini, Nawawī bahkan 

memberikan diskusi tentang kata mana yang seharusnya dirujuk oleh kata 

ganti (ḍamīr) hu dalam yuṭīqūnahu. 

Pertanyaan lanjutan yang layak untuk diajukan adalah ‗mengapa 

Nawawī selalu bersandar pada otoritas lain ketika menyampaikan makna 

esoteris ayat?‘ Jawaban atas pertanyaan ini bisa jadi berkaitan dengan sikap 

kehati-hatian Nawawī yang ia warisi dari tradisi Sunnī, bersandar pada tafsir 

al-salaf al-ṣāliḥ. Ini juga bisa jadi menguatkan argumen Ansor Bahary yang 

mengatakan bahwa Nawawī mewakili kalangan tradisionalis yang sedang 

berhadap-hadapan dengan kalangan modernis seperti Abduh.
15

 Namun 

demikian, perlu dilakukan penelitian historis-kritis yang menempatkan 

Nawawī dalam bentang sejarah diskursus tafsir di Ḥijāz dan Jazirah Arab 

abad kesembilan belas, untuk menyatakan sesuatu tentang kontestasi mazhab 

tradisionalis vis-à-vis modernis. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan 

oleh Hassan Hanafi dan Farid Essack tentang status tafsir sebagai representasi 

dari realitas sosio-politik-kultural yang melingkupinya.
16

  

 

                                                             
15 Ansor Bahary, ―Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marah Labid Nawawi Al 

Bantani,‖ Ulil Albab 16, no. 2 (2015): 185. 

16 ahmad Zainal Abidin and Eko Zulfikar, ―Epistemologi Tafsir Al-Jāmi‘ Li-Aḥkām Al-

Qur‘ān Karya Al-Qurṭūbī,‖ Kalam 11, no. 2 (2017): 491. 
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C. Validasi Tafsir 

Prinsip validasi tafsir esoteris yang penulis adopsi adalah yang 

disampaikan oleh seorang sarjana Muslim Mesir-Saudi Arabia, Mannā‘ 

Khalīl al-Qaṭṭān. Enam poin pertimbangan ia sampaikan untuk menguji 

validitas makna batin al-Qur‘an. Pertama, bersesuaian dengan makna lahir 

(ẓāhir). Kedua, justifiable. Ketiga, relasi setidaknya satu kata dengan makna 

lahir harus tetap dipertahankan. Keempat, tidak menganggap makna batin 

sebagai satu-satunya makna yang dikehendaki oleh Allah. Kelima, tidak 

bertentangan dengan syariah dan rasio. Keenam, didukung oleh argumen 

Islami lainnya.
17

 

Nawawī tidak bisa dikatakan melanggar poin pertama dan kedua, 

karena dalam berbagai contoh, ia bahkan membuktikan kesesuaian antara 

makna batin yang disampaikan dengan makna lahir yang dimuat oleh ayat 

kajian. Dalam tafsiran Abū Bakr terhadap kata baḥr, misalnya, yang 

dimaknai sebagai hati manusia, Nawawī mengutip pandangan yang 

menjelaskan kesamaan antara laut dan hati manusia. Pendapat ini 

menjelaskan bahwa keduanya memiliki kesamaan dalam kedalaman dan 

keluasan.
18

 Penulis bisa menambahkan bahwa ketidak tahuan manusia yang 

menyeluruh atas keduanya juga bisa disebutkan sebagai poin kesamaan 

lainnya. 

                                                             
17 Mannā‘ Khalīl Al-Qaṭṭān, Mabāhiṡ Fī “Ulūm Al-Qur”ān (Beirut: Dār al-Fikr, 1974), 

307–8. 

18 Al-Bantanī, Naṣā‟iḥ Al-„Ibād, 6. 
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Penjelasan tersebut juga membuktikan bahwa Nawawī tidak melanggar 

prinsip ketiga. Contoh lain yang bisa disajikan adalah tafsir terhadap kata 

yaqīn yang ada dalam al-Ḥijr (15): 99.
19

 Dalam tafsiran tersebut dijelaskan 

bahwa kematian adalah salah satu hal yang diyakini oleh seluruh manusia. 

Oleh karena kata yaqīn dalam ayat tersebut bisa dimaknai sebagai kematian; 

kedatangan yaqīn adalah kedatangan mawt (kematian). Penjelasan dan 

sebelumnya juga membuktikan bahwa penafsiran Nawawī tidak melanggar 

prinsip kelima. 

Dalam seluruh penjelasan yang diberikan oleh Nawawī, tidak 

ditemukan satu pun pernyataan yang membatasi kebenaran pada makna 

esoteris. Bahkan jika kita pertimbangkan juga penafsirannya dalam Marāḥ 

Labīd, kita akan dapati makna lain yang menjadi bandingan atas makna 

esoteris yang telah disampaikan dalam kitab ini. Dengan demikian, prinsip 

keempat juga tidak dilanggar oleh Nawawī. 

Penulis juga menganggap perlu untuk mengatakan bahwa data tekstual 

yang ada tidak secara tegas menunjukkan bahwa Nawawī tidak melanggar 

prinsip keenam. Pola penulisan kitab ini yang memberikan penjelasan 

ringkas, walaupun ia menyebut diri sebagai syarḥ (penjelas) yang menjadikan 

pembaca mengekspektasikan penjelasan yang panjang, menjadikan kitab ini 

tidak begitu banyak menunjukkan interseksi pembahasan yang sedang ia 

sampaikan dengan argumen Islami lain yang berkaitan. Peneliti lah yang 

                                                             
19 Muḥammad bin ‗Umar Al-Bantanī, Naṣā‟iḥ Al-„Ibād (Surabaya: Dār al-‗Ilm, n.d.), 60. 
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harus mengungkapnya. Namun demikian, keterbatasan waktu dan sumber 

tidak memungkinkan penulis untuk melakukannya. 

D. Simpulan Bab 

Sebagai simpulan bab, penulis bisa mengatakan bahwa sumber tafsir 

esoteris yang digunakan oleh Nawawī adalah hadis Nabi dan sahabat, juga 

pendapat ulama salaf. Aspek ini juga menunjukkan kecenderungannya 

terhadap mazhab Sunnī. Walaupun demikian perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk mengungkap level reliabilitas riwayat-riwayat yang digunakan. 

Catatan lainnya adalah ambiguitas identitas kitab Fatḥ al-Khabīr yang ia 

jadikan rujukan untuk menafsirkan al-Baqara (2): 184. 

Selama melakukan kerja tafsir mandiri, Nawawī terlihat menggunakan 

nalar bayānī. Nalar „irfānī hanya terlihat ketika ia menunjukkan tafsir dengan 

bersandar pada otoritas lain, baik itu Nabi, sahabat, atau ulama salaf. Namun 

demikian, dalam semua produk tafsir yang ia sampaikan, baik produk dari 

nalar bayānī ataupun „irfānī, Nawawī tidak bisa dikatakan melanggar lima 

prinsip validitas tafsir esoteris. Hanya saja, diperlukan sebuah penelitian 

lanjutan yang serius untuk menilai terpenuhinya prinsip validitas keenam. 

Catatan yang perlu disampaikan adalah bahwa Nawawī tidak pernah 

menyebutkan substansi esoteris tanpa merujuk pada tokoh lain. Lebih jauh, 

dengan karakter penafsiran yang telah disebutkan, bisa dikatakan bahwa 

Nawawī mewakili kalangan tradisionalis yang sedang berhadap-hadapan 

dengan kalangan modernis seperti Abduh. Walaupun demikian, perlu 
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penelitian serius tersendiri untuk membuktikan posisi Nawawī dalam peta 

kontestasi mazhab tafsir dunia Islam abad kesembilan belas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari penjelasan yang telah disampaikan di atas, bisa disimpulkan 

bahwa ayat-ayat al-Qur‘an memiliki empat peran tafsir; a) legitimasi terhadap 

pernyataan sufistik, b) bagian dari ritual, c) bagian integral dari sebuah cerita, 

dan d) subyek tafsir. Besarnya porsi peran apologetik ayat al-Qur‘an bisa jadi 

merupakan strategi defensif dari kalangan Sunnī untuk mempertahankan diri 

dari serangan luar, terutama terhadap tradisi sufisme yang mereka 

kembangkan. Dengan membandingkan produk tafsir yang ada dalam kitab 

kajian dan karya tafsir Nawawī yang lain, yakni Marāḥ Labīd, dapat dilihat 

bahwa Nawawī memiliki produk tafsir eksoteris dan esoteris. 

Sumber tafsir esoteris yang digunakan oleh Nawawī adalah hadis Nabi 

dan sahabat, juga pendapat ulama salaf. Aspek ini juga menunjukkan 

kecenderungan beliau terhadap mazhab Sunnī. Walaupun demikian perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengungkap level reliabilitas riwayat-

riwayat yang digunakan. Catatan lainnya adalah ambiguitas identitas kitab 

Fatḥ al-Khabīr yang ia jadikan rujukan untuk menafsirkan al-Baqara (2): 

184. 

Selama melakukan kerja tafsir mandiri, Nawawī terlihat menggunakan 

nalar bayānī. Nalar „irfānī hanya terlihat ketika ia menunjukkan tafsir dengan 

bersandar pada otoritas lain, baik itu Nabi, sahabat, atau ulama salaf. Namun 

demikian, dalam semua produk tafsir yang ia sampaikan, baik produk dari 
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nalar bayānī ataupun „irfānī, Nawawī tidak bisa dikatakan melanggar lima 

prinsip validitas tafsir esoteris. Hanya saja, diperlukan sebuah penelitian 

lanjutan yang serius untuk menilai terpenuhinya prinsip validitas keenam. 

Catatan yang perlu disampaikan adalah bahwa Nawawī tidak pernah 

menyebutkan substansi esoteris tanpa merujuk pada tokoh lain. Lebih jauh, 

dengan karakter penafsiran yang telah disebutkan, bisa dikatakan bahwa 

Nawawī mewakili kalangan tradisionalis yang sedang berhadap-hadapan 

dengan kalangan modernis seperti Abduh. Walaupun demikian, perlu 

penelitian serius tersendiri untuk membuktikan posisi Nawawī dalam peta 

kontestasi mazhab tafsir dunia Islam abad kesembilan belas. 

B. Saran 

Penelitian ini memang dimaksudkan sebagai penelitian awal, sehingga 

beberapa hal perlu dikembangkan darinya. Salah satu yang harus 

dikembangkan adalah kemungkinan bahwa tradisi sufi Sunni seperti yang 

dianut oleh Nawawī dan disampaikan oleh Ibn Ḥajar sedang mendapatkan 

serangan dari tradisi lain. Jika skenario ini benar, maka yang dilakukan 

Nawawī adalah strategi defensif untuk mempertahankan diri. Dengan 

menganalisis topik-topik yang diberi tafsir apologetik oleh Nawawī, peneliti 

bisa memetakan bangun serangan yang diterima oleh tradisi sufistik Sunnī. 

Aspek lain adalah perbandingan penafsiran dalam kitab kajian dengan 

karya Nawawī lainnya, juga dengan produk tafsir esoteris lainnya. 

Perbandingan ini akan menjadi dasar untuk diskusi lebih jauh tentang mazhab 

tafsir yang berlaku dalam konteks spatio-temporal dimana dan ketika 
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Nawawī hidup, yakni Nusantara dan Ḥijāz (atau Jazirah Arab dalam arti luas) 

abad ke-15/19.  Selain itu diperlukan jugapenelitian yang serius dan 

menyeluruh tentang status riwayat-riwayat dan dalīl naqlī yang digunakan 

perlu dilakukan. 

Penulis merasa perlu untuk meneliti biografi tiap nama yang terlibat 

dalam produk tafsir Nawawī ini. Kajian tersebut dimaksudkan sebagai tindak 

lanjut dari beberapa indikasi yang penulis temukan, bahwa beberapa riwayat 

yang digunakan sebagai sumber penafsiran masuk dalam kategori isrāiliyya. 

Penleitian lain yang perlu dilakukan adalah kajian historis-kritis yang 

menempatkan Nawawī dalam bentang sejarah diskursus tafsir di Ḥijāz dan 

Jazirah Arab abad kesembilan belas, untuk menyatakan sesuatu tentang 

kontestasi mazhab tradisionalis vis-à-vis modernis. Kajian yang akan 

menjawab pertanyaan apakah tafsir esoteris yang ada didukung oleh argumen 

Islami yang lain juga perlu dilakukan. 



 

77 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Sumber Literatur 

Al-‘Aridh, Ali Hasan. 1994. Sejarah Metodologi Tafsir. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada.  

Abidin, Ahmad Zainal dan Eko Zulfikar. 2017. ―Epistemologi Tafsir al-Jāmi‘ li-

Aḥkām al-Qur‘ān Karya al-Qurṭūbī.‖ Kalam 11, no. 2. 

Absor, M. Ulil. 2014. ―Hukum Wanita Menjadi Imam Sholat: Perbandingan Atas 

Pemikiran Syekh Nawawi Al Bantani Dan TM Hasbi Ash Shiddieqy.‖ 

Skripsi Fakultas Syari‘ah, UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta. 

Adonis. 2009. Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab-Islam. Yogyakarta: LKiS. 

Amin, Ma‘ruf dan M Nasruddin Anshary. 1989. ―Women with Mustaches and 

Men without Beards: Gender and Sexual Anxieties of Iranian Modernity.‖ 

Pesantren 6, no. 1. 

Bahary, Ansor. 2015. ―Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marah Labid 

Nawawi Al Bantani.‖ Ulil Albab 16, no. 2. 

Brockelmann, Carl. 1993. ―Al-Nawāwī.‖ The Encyclopaedia of Islam. Brill. 

Bruinessen, Martin van. 1990. ―Mencari Ilmu dan Pahala di Tanah Suci.‖ Ulumul 

Qur‟an 2, no. 1. 

  . 1992. ―Pesantren Dan Kitab Kuning, Pemeliharaan Dan 

Kesinambungan Tradisi Pesantren.‖ Ulumul Qur‟an 3, no. 4. 

  . 1995. Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi 

Islam di Indonesia. Bandung: Mizan. 

Chaidar. 1978. Sejarah Pujangga Islam Syaikh Nawawi “Al-Bantani Indonesia”. 

Jakarta: Sarana Mulia. 



78 
 

 
 

Dhofier, Zamakhsyari. 1980. ―The Pesantren Tradition: A Study of the Role of the 

Kiyai in the Maintenance of the Traditional Ideology of Islam in Java.‖ The 

Australian National University. 

Elly,  Zusiana. 2009. ―Hak-Hak Perempuan dalam Perkawinan (Studi Komparasi 

Pemikiran al-Nawawi al-Bantani dan Masdar Farid Mas‘udi).‖ Skripsi 

Fakultas Syari‘ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Gill, Sam D. 1985. “Nonliterate Tradition and Holy Books: Toward a New Model,” 

dalam The Holy Book in Comparative Perspective, ed. Frederick M. Deny 

and Rodney L. Taylor. Columbia: University of South Carolina Press.  

Hanifah, Aini. 2014. “Pemikiran Syekh Nawawi Al Bantani Tentang Toleransi 

Antara Umat Beragama Dan Relevansinya Terhadap Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam (studi Analisis Ayat Ayat Toleransi Dalam Tafsir Al Munir).‖ 

Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Hariyanto. 2012. ―Al Jinnas Wa Al Iqtibas Wa Al Tibaq Fi Ash'ar Kitab Nasaih 

Al Ibad: Dirasah Tahliliyyah Badi'iyyah.‖ Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Al-Jābirī, Muḥammad ‘Ābid. 1991. Bunyat-l-‘Aql Al-‘Arābī: Dirāsa Taḥlīliyya 

Naqdiyya li-Nuẓūm al-Ma’rifa fī Ṡaqafat-l-‘Arābiyya. Beirut: Al-Markaz al-

Ṡaqafī. 

Khusaeri. 2014. ―Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Dalam Bidang Hukum 

Islam (Tentang Taklif Dan Mukalaf),‖ Al-A‟raf 11, no. 1. 

Lombard, Denys. 1984. ―Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang 

Pandangan Hidup Kyai.‖ Archipel 28. 

Ma‘lūf, Louis.1988. AI-Munjid Fī Al-Lugha Wa-L-A‟lām. Beirut: Dār al-Masyriq. 



79 
 

 
 

Mu‘min, Misbakhul. 2008. ―Metode Kajian Kitab Tafsir dengan Fakta Sosial 

(Studi terhadap Kajian Tafsir Munir Marah Labid karya Syekh Nawawi al-

Bantani di Pondok Pesantren Fadlun minallah, Wonokromo I, Pleret, 

Bantul, Yogyakarta).‖ Skripsi Fakultas Syari‘ah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Muhammad, Husein. 2009. Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai Atas Wacana Agama 

dan Jender. Yogyakarta: LKiS. 

Muqoddas, Ali. 2014. ―Syeikh Nawawi Al-Bantani Al-Jawi: Ilmuan Spesialis 

Ahli Syarah Kitab Kuning.‖ Tarbawi 2, no. 1.  

Mustaqim, Abdul. 2017. ―The Epistemology of Javanese Qur‘anic Exegesis: A 

Study of Ṣāliḥ Darat‘s Fayḍ Al-Raḥmān.‖ Al-Jami‟ah 55, no. 2. 

Al-Qaṭṭān, Mannā‘ Khalīl. 1974. Mabāhiṡ fī 'Ulūm al-Qur'ān. Beirut: Dār al-Fikr 

Rafiq, Ahmad. 2014. “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of 

the Place of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community.” Temple 

University. 

Rochim, Nur. 2012. ―Nilai Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Terjemahan 

Nashaihul Ibad Menjadi Santun Dan Bijak Karya Syeh Nawawi Serta 

Relevansinya Terhadap Tujuan Pendidikan Nasional.‖ Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Sakdan, Muh. Anwar. 2009. ―Penafsiran Nawawi al-Bantani tentang Fitrah dalam 

Tafsir Marah Labid li Kasyf Ma‘n Qur‘an Majid dan Implikasinya dalam 

Kehidupan Sosial oleh Siti Nur Wakhidah dan Taat dan Nusyuz Studi 

Komparatif Perbandingan Syaikh Nawawi al-Bantani dan Amina Wadud.‖ 

Skripsi Fakultas Syari‘ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Sanusi, Ahmad. 2018. ―The Contributions of Nawawi Al-Bantani in the 

Development of National Law of Indonesia.‖ Al-‟Adalah 15, no. 2. 



80 
 

 
 

Simuh. 1991. Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam. Jakarta: 

RajaGrafindo. 

Siregar, Maragustam. 2007. Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi al-Bantani. 

Yogyakarta: Datamedia. 

Solahudin, M. Agus dan Agus Suyadi. 2009. Ulumul Hadis. Bandung: Pustaka 

Setia. 

Srimulyati. 1992. ―Sufism in Indonesia: An Analysis of Nawawi Al-Bantani‘s 

Salālīm Al-Fuḍalā‘.‖ McGill University. 

Steenbrink, Karel. 1974. ―Pesantren, Madrasah, Sekolah: Recente Ontwikkelingen 

in Indonesisch Islamonderricht.‖ Radboud University Nijmegen. 

  . 1984. Beberapa Aspek Tentang Islam Di Indonesia Abad Ke-19. 

Jakarta: Bulan Bintang.  

Sunanto. 2000. ―Nawawi Al Bantani: Ulama Indonesia PengarangTafsir Munir.‖ 

Jakarta.  

Suryadilaga, M. Alfatih. Metodologi Syarah Hadis. Yogyakarta: Suka Press. 

Syukur, Amin. 2012. Tasawuf Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Al-Ziriklī, Khayr-l-Dīn. 1980. Al-A‟lām Qāmūs Tarājim li Asyhar-l-Rijāl wa-l-

Nisā‟ min al-„Arab wa-l-Musta‟ribīn wa-l-Mustasyriqīn. Beirut: Dār-l-‗Ilm 

li-l-Malāyīn.  

Kitab Turāṡ 

Al-Alūsī, Syihābuddīn Maḥmūd b. Abdillāh al-Khusaynī. Rūḥ al-Ma‟ānī fī Tafsīr 

al-Qur‟ān al-„Aẓīm wa-l-Sab‟ al-Maṡānī. CD Maktabah Syamilah. 

Al-Bantanī, Muḥammad bin ‗Umar. Tanpa tahun. Naṣā‟iḥ al-„Ibād. Surabaya: 

Dār al-‗Ilm. 



81 
 

 
 

  . 2011. Kāsyifat al-Sajā. Beirut: Dar Ibn Hazm.  

  . 2012. Marāḥ Labīd li Kasyf Ma‟na al-Qur‟ān al-

Majīd. Beirut: Dār al-Kutub al-‗Ilmiyya. 

Ibn Asyūr. al-Taḥrīr wa al-Tanwīr. CD Maktabah Syamilah. 

Ibn Kaṡīr, Abū-l-Fidā‘ Ismā‘īl b. ‗Umar. 1999. Tafsīr al-Qur‟ān al-„Aẓīm, ed. 

Sāmī b. Muḥammad Salāma. Beirut: Dār Ṭayba  

Al-Qurṭūbī, Muḥammad b. Aḥmad. 1964. al-Jāmi‟ li-Aḥkām al-Qur‟ān, ed. 

Aḥmad al-Bardūnī dan Ibrāhīm Aṭfeisy. Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyya.  

Al-Ṭabarī, Muḥammad b. Jarīr. 2000. Jāmi‟ al-Bayān fī Ta‟wīl Āy al-Qur‟ān, ed. 

Aḥmad Muḥammad Syākir. Beirut: Muassasa al-Risāla.  

 

 

 

 

 

  


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



